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ABSTRAK

Palm kernel (inti sawit) merupakan produk samping pengolahan Crude Palm Oil (CPO) yang
memiliki nilai ekonomi tinggi. Kualitas palm kernel ditentukan oleh parameter kadar air, kadar
asam lemak bebas, dan kadar kotoran. Penelitian ini bertujuan menganalisis kadar kotoran palm
kernel serta mengidentifikasi faktor-faktor penyebab tingginya kadar kotoran menggunakan
metode Statistical Quality Control (SQC). Penelitian dilaksanakan di salah satu pabrik kelapa
sawit di Kalimantan Selatan selama enam bulan (September 2024 - Februari 2025). Metode SQC
yang digunakan meliputi check sheet untuk pengumpulan data, histogram untuk visualisasi
distribusi data, dan diagram fishbone untuk identifikasi sebab-akibat. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata kadar kotoran palm kernel selama enam bulan adalah 6,8%,
melebihi standar SNI 01-0002-1987 yang menetapkan batas maksimal 6,0%. Kadar kotoran
tertinggi terjadi pada bulan Oktober 2024 (7,0%) dan terendah pada bulan November 2024 (6,6%).
Diagram fishbone mengidentifikasi empat faktor penyebab utama, yaitu faktor manusia (kurang
teliti dalam sortasi, ketidakdisiplinan pengecekan alat, ketidaktepatan setting alat), faktor mesin
(efisiensi ripple mill rendah, hisapan blower LTDS terlalu kecil), faktor material (jenis TBS dura,
larutan kalsium jenuh), dan faktor metode (SOP tidak dilaksanakan sesuai ketentuan).
Rekomendasi perbaikan meliputi pemantauan rutin ripple mill, pengaturan damper LTDS yang
optimal, pengurasan larutan kalsium secara berkala, serta peningkatan disiplin operator dalam
mengikuti SOP.

Kata kunci: Fishbone Diagram, Kadar Kotoran, Palm Kernel, Statistical Quality Control

PENDAHULUAN

tanaman perkebunan kelapa sawit sebesar
Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) 46.986,10 ribu ton pada tahun 2023, dengan
merupakan komoditas perkebunan yang kontribusi Kalimantan Selatan sebesar
memegang  peranan  penting  bagi 1.331,50 ribu ton pada tahun yang sama
perekonomian Indonesia sebagai salah satu (Badan Pusat Statistik, 2023). Kelapa sawit
penyumbang devisa non-migas yang cukup merupakan tanaman perkebunan dengan
besar (Ulvi & Harmawan, 2022). Data dari prospek yang baik, karena konsumsi
Badan Pusat Statistik (BPS) menyebutkan terhadap hasil olahan kelapa sawit terus
bahwa Indonesia memiliki produksi meningkat setiap tahunnya.
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Pabrik Kelapa Sawit (PKS) merupakan unit
usaha yang bergerak di bidang agroindustri
pengolahan kelapa sawit. Kelapa sawit yang
diolah bertujuan untuk menghasilkan Crude
Palm Oil (CPO) sebagai produk utama dan
inti sawit (palm kernel) sebagai produk
samping yang bernilai ekonomi tinggi.
Dalam proses produksi, diperlukan Tandan
Buah Segar (TBS) kelapa sawit serta faktor
pendukung berupa Sumber Daya Manusia
(SDM) dan peralatan mesin.

Parameter kualitas kernel berdasarkan SNI
01-0002-1987 meliputi kadar asam lemak
bebas (ALB) maksimal 3%, kadar air
maksimal 8%, kadar kotoran maksimal 6%,
dan inti pecah maksimal 15% (Irvan et al.,
2020). Di beberapa pabrik kelapa sawit,
masth terdapat sebagian produk yang
mutunya harus diperhatikan, khususnya
pada produk inti sawit. Penurunan mutu
dapat disebabkan oleh ketidakmaksimalan
proses pemecahan biji (nut), pemisahan
kering, dan pemisahan basah, yang pada
akhirnya menurunkan harga jual produk.

Salah satu metode yang dapat digunakan
untuk menyelesaikan permasalahan tersebut
adalah Statistical Quality Control (SQC).
SQC merupakan teknik penyelesaian
masalah  dengan cara = memonitor,
mengendalikan, menganalisis, mengelola,
dan memperbaiki produk menggunakan
pendekatan statistik (Putri et al., 2021). SQC
memiliki tujuh alat utama, yaitu check sheet,
scatter diagram, fishbone diagram, pareto
chart, flow chart, histogram, dan control
chart. Penelitian ini menggunakan tiga
metode, yakni check sheet, histogram, dan
diagram fishbone, yang dipilih karena sesuai
dengan tujuan penelitian untuk
mengidentifikasi penyebab tingginya kadar
kotoran pada palm kernel.
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Berdasarkan latar belakang tersebut,
penelitian ini  bertujuan untuk: (1)

menganalisis kadar kotoran palm kernel di
salah satu pabrik kelapa sawit di Kalimantan
Selatan, dan (2) mengidentifikasi faktor-
faktor penyebab tingginya kadar kotoran
menggunakan metode Statistical Quality
Control (SQC).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan selama enam
bulan, dari bulan September 2024 hingga
Februari 2025, bertempat di sebuah Pabrik
Kelapa Sawit (PKS) yang berlokasi di
Kabupaten Tanah Laut, Kalimantan Selatan.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi neraca analitik, oven, desikator,
cawan porselen, ayakan, serta peralatan
untuk analisis kadar kotoran. Bahan yang
digunakan adalah sampel palm kernel dari
produksi harian pabrik. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kuantitatif
dengan pendekatan Statistical Quality
Control (SQC). Tahapan penelitian meliputi:

Pengumpulan Data

Data primer diperoleh melalui observasi
langsung di stasiun nut dan kernel serta
wawancara dengan asisten mutu, mandor
pengolahan, dan operator yang bertugas di
lokasi penelitian. Data sekunder diperoleh
dari catatan mutu produksi perusahaan
periode September 2024 - Februari 2025.

Analisis Kadar Kotoran

Kadar kotoran palm kernel dianalisis dengan
prosedur sebagai berikut: sampel sebanyak 1
kg ditimbang, dipisahkan bahan-bahan
seperti cangkang dan serat, dipisahkan biji
utuh, biji pecah, dan cangkang, kemudian
cangkang yang terdapat pada biji utuh dan
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biji pecah dipecah untuk diambil
cangkangnya. Seluruh cangkang
digabungkan dan ditimbang. Kadar kotoran
dihitung dengan rumus:

Berat cangkang
Kadar kotoran (%) = ———— x100%
Berat sampel

Analisis dengan Metode SQC

Alat SQC yang digunakan meliputi:

Check sheet: lembar pengamatan untuk
mencatat data kadar kotoran bulanan dari
September 2024 hingga Februari 2025.
Histogram: grafik batang yang
menunjukkan distribusi frekuensi kadar
kotoran.

Fishbone diagram (diagram sebab-akibat):
alat untuk mengidentifikasi faktor-faktor
penyebab tingginya kadar kotoran yang
dikelompokkan ke dalam kategori manusia
(man), mesin (machine), material, dan
metode (method).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis kadar kotoran palm kernel
selama periode September 2024 hingga
Februari 2025 disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Analisis Kadar Kotoran Palm
Kernel Periode September 2024 - Februari
2025

Bulan Kadar Kotoran (%)

September 2024 6,9
Oktober 2024 7,0
November 2024 6,6
Desember 2024 6,7

Januari 2025 6,7
Februari 2025 6,9
Rata-rata 6,8

Sumber: Data primer diolah (2025)

Berdasarkan Tabel 1, rata-rata kadar kotoran
palm kernel selama enam bulan adalah
6,8%, dengan kisaran antara 6,6% hingga
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7,0%. Kadar kotoran tertinggi terjadi pada
bulan Oktober 2024 (7,0%) dan terendah
pada bulan November 2024 (6,6%). Seluruh
nilai tersebut melebihi batas maksimal yang
ditetapkan oleh SNI 01-0002-1987, yaitu
maksimal 6,0%.

Tingginya kadar kotoran pada bulan
Oktober  disebabkan  oleh  kurang
sempurnanya proses pengolahan di stasiun
nut dan kernel, sehingga inti sawit masih
banyak mengandung cangkang dan serat.
Apabila kadar kotoran tinggi, akan terjadi
penundaan dalam penjualan inti kelapa
sawit karena tidak memenuhi spesifikasi
yang diminta pembeli.

Histogram Kadar Kotoran

Histogram kadar kotoran palm kernel
disajikan pada Gambar 1. Histogram ini
menunjukkan distribusi data kadar kotoran
selama enam  bulan pengamatan.
Berdasarkan Gambar 1, terlihat bahwa
seluruh bulan produksi menghasilkan kadar
kotoran di atas batas maksimal standar
(6,0%). Hal ini mengindikasikan adanya
masalah yang konsisten pada proses
pengolahan di stasiun nut dan kernel.
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Gambar 1. Histogram Kadar Kotoran Palm
Kernel
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Identifikasi Penyebab dengan Diagram
Fishbone

Diagram  fishbone  digunakan untuk
mengidentifikasi faktor-faktor penyebab
tingginya kadar kotoran palm kernel.

Man
(Sumber Daya Manusia)

Kurnnanya ketelitian

dalam mmyoﬂlr 188

Ketidakdziplinan dalam
Pengecuhun mengenai aIM

yang dioparasikan

pemlot yang malakukan
r.emng alat denpan kurang
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
dengan pihak terkait, faktor-faktor penyebab
dikelompokkan ke dalam empat kategori
utama, yaitu manusia (man), mesin
(machine), material, dan metode (method).

Method

(Metode/Prosedur)

Proaodu SOP tidak
dilaksanakan sesual
kﬂenmnn

Tingginya Kadar

Kriteria TES yang masuk ke .
M Larulan Kslsium yang
Jaruh
Material

(Material/Bahan)

;@

£

Kotoran

Efisionsi ripple mill

— Hisapan Blower LTDS
terlalu keckt

Machine
(Mesin/Teknologi)

Gambar 2. Diagram Fishbone Kadar Kotoran Palm Kernel

Faktor Manusia
Faktor manusia yang menjadi penyebab
tingginya kadar kotoran meliputi:

Kurangnya ketelitian dalam menyortir TBS
menyebabkan tingginya buah mentah yang
masuk ke proses produksi. Buah mentah
memiliki karakteristik cangkang yang lebih
keras dan  sulit pecah, sehingga
meningkatkan persentase kotoran pada
kernel. Pihak sortasi sebaiknya lebih teliti
dalam menyortir buah agar persentase buah
mentah yang masuk tidak tinggi.

Ketidakdisiplinan dalam pengecekan alat
yang dioperasikan. Pemantauan alat
seharusnya dilakukan operator secara
berkala untuk mengantisipasi kerusakan

81

mendadak saat produksi berjalan. Misalnya,
air lock yang buntu pada LTDS (Light
Tenera Dry Separator) menyebabkan
cangkang dan partikel ringan tidak terhisap,
sehingga banyak zat pengotor pada inti
sawit.

Operator yang melakukan setting alat
dengan kurang tepat, seperti pengaturan
damper pada LTDS yang mengakibatkan
kotoran tidak terhisap atau bahkan inti sawit
ikut terhisap.

Faktor Mesin
Faktor mesin yang berkontribusi terhadap
tingginya kadar kotoran meliputi:
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Tingkat efisiensi ripple mill yang rendah
menyebabkan biji tidak terpecah maksimal.
Ripple mill adalah alat pemecah nut untuk
memisahkan cangkang dengan inti kelapa
sawit. Ripple mill dengan kinerja baik harus
memiliki tingkat efisiensi 97%. Apabila
efisiensi di bawah 97%, banyak inti yang
masih terbungkus cangkang atau sebaliknya,
cangkang ikut terbawa ke silo dryer.
Keausan pada rotor bar yang berfungsi
memecah biji dapat menurunkan efisiensi.
Hisapan blower LTDS yang terlalu kecil
menyebabkan daya hisap tidak optimal
dalam memisahkan inti sawit dan cangkang.
Operator sebaiknya melakukan setting
damper dengan baik agar hisapan berfungsi
optimal.

Faktor Material
Faktor material yang menjadi penyebab
meliputi:

Kriteria TBS yang masuk tergolong jenis
dura. TBS jenis dura memiliki cangkang
tebal (2-8 mm) sehingga menyebabkan rotor
bar cepat aus. Jenis TBS yang baik adalah
tenera karena memiliki cangkang yang tidak
terlalu tebal (0,5-4 mm) sehingga tidak
membuat rotor bar cepat aus (Rahmawati,
2023).

Larutan kalsium pada claybath yang jenuh.
Larutan kalsium yang terlalu jenuh (kental)
akan membuat cangkang sulit turun ke
bawah, sehingga cangkang ikut ke silo dryer
dan menjadi kadar kotoran pada hasil
produksi. Larutan harus dikuras secara
berkala agar dapat mengapungkan kernel
dan menenggelamkan cangkang dengan
baik.

Faktor Metode
Faktor metode yang teridentifikasi adalah
prosedur SOP tidak dilaksanakan sesuai

82

MEI 2026

ISSN Cetak : 2087-3484

ISSN Online : 2460-8947

ketentuan. Penting bagi karyawan untuk
mematuhi SOP karena SOP dirancang untuk
kualitas mutu, keselamatan kerja, efisiensi
alat, dan aspek penting lainnya.

Pembahasan

Hasil analisis menunjukkan bahwa kadar
kotoran palm kernel di pabrik kelapa sawit
lokasi penelitian masih berada di atas
standar yang ditetapkan. Rata-rata kadar
kotoran sebesar 6,8% melebihi batas
maksimal SNI (6,0%). Kondisi ini sejalan
dengan penelitian Kusdiandi et al. (2023)
yang menyatakan bahwa proses pengolahan
yang tidak baik dapat menyebabkan kadar
zat pengotor inti meningkat.

Berdasarkan diagram fishbone, faktor mesin
menjadi faktor utama penyebab tingginya
kadar kotoran, terutama efisiensi ripple mill
yang rendah dan hisapan blower LTDS yang
tidak optimal. Hal ini didukung oleh
pernyataan Sari dan Yulianti (2022) bahwa
ripple mill yang tidak beroperasi dengan
baik menyebabkan palm kernel tidak masak
sempurna, sehingga mudah berjamur dan
warnanya pucat.

Faktor manusia juga berperan signifikan,
terutama dalam hal kedisiplinan pengecekan
alat dan ketelitian sortasi. Maulana et al.
(2023) menekankan bahwa pelatihan dan
keterlibatan operator merupakan faktor
kritis dalam mempertahankan kinerja
peralatan dan kualitas produk.

Apabila kadar kotoran inti kelapa sawit tidak
memenuhi standar mutu yang ditetapkan,
akan terjadi penundaan pengiriman kepada
mitra sehingga menyebabkan kerugian pada
pabrik. Untuk mengatasi hal ini, perusahaan
dapat melakukan blending (pencampuran)
antara palm kernel dengan kadar kotoran
tinggi dan palm kernel dengan kadar kotoran
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rendah hingga diperoleh mutu yang sesuai
dengan permintaan konsumen.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:

Rata-rata kadar kotoran palm kernel di
lokasi penelitian selama periode September
2024 - Februari 2025 adalah 6,8%, dengan
kisaran 6,6% hingga 7,0%. Nilai ini
melebihi standar SNI 01-0002-1987 yang
menetapkan batas maksimal 6,0%.

Faktor-faktor penyebab tingginya kadar
kotoran palm kernel berdasarkan analisis
fishbone diagram meliputi:

Faktor manusia: kurang teliti dalam sortasi,
tidak disiplin dalam pengecekan alat,
ketidaktepatan setting alat.

Faktor mesin: efisiensi ripple mill rendah,
hisapan blower LTDS terlalu kecil.

Faktor material: jenis TBS dura, larutan
kalsium jenuh.
Faktor metode: SOP tidak dilaksanakan
sesuai ketentuan.

Rekomendasi  perbaikan yang  dapat
dilakukan meliputi pemantauan rutin ripple
mill, pengaturan damper LTDS yang
optimal, pengurasan larutan kalsium secara
berkala, peningkatan disiplin operator dalam
mengikuti SOP, serta peningkatan ketelitian
dalam proses sortasi TBS.
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